27

f. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit
tiga kali sehari) pada area atau sarana yang digunakan bersama seperti
pegangan pintu, pintu toilet dan fasilitas umum lainnya.

g. Mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area pasar.
Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala.

h. Menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan
pertama apabila ada warga pasar yang mengalami gangguan kesehatan
di pasar.

i. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pekerja yang ada di Pasar
(karvawan pengelola pasar, pedagang, petugas keamanan, tukang
parkir, kuli angkut dan lain lain) tentang pencegahan penularan COVID-
19 vang dapat dilakukan dengan surat pemberitahuan, pemasangan
spanduk, poster, banner, whatsapp/sms blast, radioland dan lain
sebagainya. Adapun materi yang diberikan meliputi pengetahuan
tentang COVID-19 dan cara penularannya, wajib penggunaan masker,
cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir, jaga jarak dan etika batuk
(bahan dapat diunduh pada laman www.covidl9.go.id dan
www.promkes.kemkes.go.id).

Jj. Memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak
minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan, dan kedisiplinan
penggunaan masker di seluruh lokasi pasar.

k. Pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke area pasar bagi
pekerja dan pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas.

1. Jika djperlukan, secara berkala dapat dilakukan pemeriksaan rapid test
kepada para pedagang pasar dan pekerja lainnya berkoordinasi dengan
dinas kesehatan setempat atau fasilitas pelayanan kesehatan. Agar lebih

efektif dapat menggunakan skrining self assessment risiko COVID-19
terlebih dahulu.

2. Pekerja:

a. Memastikan dirj dalam kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar.
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas
pelayanan kesehatan apabila berlanjut.

b. Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
mer jaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah.

Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih

dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atau

menggunakan handsanitizer.

Melakukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan

sesudah berdagang (termasuk me ja dagang, pintu/railing door kios

¢talase dan peralatan dagang lainnya). s

M?lakukan upaya untuk meminimalk

mlsalnyfa menggunakan pembatas/partisi (misal flexy glass/plastik)

1 menyedjake}n. wadah khusus serah terima uang, dan lain lain '

tukang parkir, dan kulj angkut

an kontak dengan pelanggan,
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f. Jka kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan, maka
penggunaan pelindung wajah (facesh ield) bersama masker sangat
direk omendasikan sebagai perlindungan tambahan.

g Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah. serta membersihkan
handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan
disimfe ktan.

h. Meningkatkan dava tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti
mengk-onsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari
dan istrahat vang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta
menghindari faktor nsiko penvakit.

3. Konsumen /Pelanggan :

a. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas
pelayanan kesehatan apabila berlanjut.

b. Selalu mengg unakan masker saat perjalanan dan selama berada di
pasar.

c. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai
s.abun dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer.

d. Hindari menventuh area wajah seperti mata, hidung. dan mulut.

e. Tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain
6) Jika kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak agar tidak
memaksakan diri masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa
tambahan penggunaan pelindung wajah (faceshield) bersama masker
sangat direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

B. Pertokoan Pertokoan (Ruko, Toko, Minimarket, Supermarket., Apotek dan Toko
Obat),

a. Bagi Pelaku Usaha :
1. Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi

pemerintah pusat dan pemerintah Kabupaten Bengk anang terkait
COVID-19 di wilayahnya Informasi tersebut secara berkala dapat
diakses pada laman https://infeksiemerging kemkes.go.id,
www.covidl9.go.id, dan kebijakan pemerintah Kabupaten Bengk avang.
2. Pengaturan toko/gerai yang dapat beroperasi mengikuti ketentuan
pemerintah Kabupaten Bengkayang.
3. Pembentukan Tim Pencegahan COVID-19 di pertokoan yang terdin dari
pengelola dan perwakilan tenant, pedagang, dan pekenja.
4. Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun vang memadai dan
mudah diakses.
5. Menyediakan handsanitizer di pintu masuk, dan lokasi lainnya yang
strategis. .
6. Menjaga kualitas udara pernokoan dengan mengoptimalkan sirkulasi |
udara dan sinar matahar, serta melakukan pembersihan filter AC.
7. Menerapkan jaga jarak yang dapat dilakukan dengan berbagai cara

seperti:
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d) Mengatur jarak saat antrian dengan memberi penanda.dl lantai
nﬁniﬁnn_l 1 meter (seperti di pintu masuk, kasir, dan lain lain).

e) Mengatur jarak etalase. _

) Mengoptimalkan ruang terbuka untuk tempat penjualan/transaksi
agar mencegah terjadinya kerumunan.

8. Melakuk an pcn-mriksaan suhu tubuh di semua pintu masuk pertokoan.'
Jika ditemukan pekerja atau pengun jung dengan suhu > 37,3 °C (2 kali
pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan mast']k.
Petugas pemeriksa suhu menggunakan masker dan pelindung .wajah
(faceshield). Pelaksanaan pemeriksaan suhu agar didampingi oleh
petugas keamanan,

9. Pekerja atau pengunjung yang tidak menggunakan masker tidak
diperk enankan masuk.

10. Memberikan informasi tentang larangan masuk bagi pekerja dan
pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas atau riwayat kontak dengan orang
terkena COVID-19.

I'1. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit
tiga kali schari) pada area atau peralatan yang digunakan bersama
seperti pegangan pintu dan tangga, pintu toilet, dan fasilitas umum
lninnya,

12. Menyediakan  ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan
pertama  apabila ada pekerja, pedagang, atau pengunjung yang
mengalami gangguan kesehatan di pusat perbelan jaan/mall/pertokoan
dengan memperhatikan protokol kesehatan.

13. Melakulan sosialisasi kepada seluruh pekerja dan pengunjung tentang
pencegahan  penularan COVID-19 yang dapat dilakukan dengan
pemasangan  spanduk, poster, banner, whatsapp/sms  blast,
pengumuman melalui pengeras suara, dan lain sebagainya. Adapun
materi yang diberikan meliputi wajib menggunakan masker, cuci tangan
pakai sabun dengan air mengalir, dan Jaga jarak minimal 1 meter.

4. Jika diperlukan, secara berkala dapat melakukan pemeriksaan rapid
test kiepada para pedagang dan pekerja lainnya. Agar lebih efektif dapat

meng gunakan  skrining self assessment risiko COVID-19 terlebih
dahulu.

b, Bagi Pekerja:

. Memastikan  diri  dalam  kondisi sehat  sebelum berangkat
ht‘l‘dngung/bekeuja. Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek,
nyen tenggorok an. dan /atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan

diri ke fasilitas pelavanan kesehatan apabila berlan jut, serta laporkan
pada pimpinan tempat kerja.

< Saat perjalanan dan selama bekerja selaly menggunakan masker
2

menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah.

Jika terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih

dengan cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir atay menggunakan

hand.sanitizer-,
3. Melakukan bembersihan dan disinfeks;i di toko/gerai masing-masing
sebelum dan sesudah beroperasi. ‘__A
e
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YA 4. Menyediakan handsanitizer di masing-masing toko gerai. ' ""“
 misalnya pembatas/partisi di meja counter/kasir (seperti lar
Blass/mika/plastik), penggunaan metode pembayaran non tunai, dan
lain lain,
6. Berpartisipasi aktil mengingatkan pengunjung untuk menggunakan
masker dan menjaga jarak minimal | meter.
7. Jika kondisi padat tambahan penggunaan pelindung wajah (faceshield)
bersama masker sangat direkomendasikan sebagai perlindungan
| 1ambahan.

| 8. Saat tiba di rumah, segra mandi dan berganti pakaian sebelum kontak

dengan anggota keluaiga di rumah, serta membersihkan handphone,

, kacamata, tas, dan barang lainnya dengan caman disinfktan.

9, Meningkatk an daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehan
dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam. serta menghindan
faktor risiko penyakit.

c. Bagi Konsumen/Pelanggan :

1. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah. Jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek. nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap di rumah, dan periksakan din ke fasilitas
pelayanan kesehatan apabila berlan jut.

2. Selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di
pertokoan.

3. Menjaga kebersihan tangan dengan sering r}-}encuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer.

4. Menghindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut.

Tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain.

6. Jika pusat perbelanjaan/mall/pertokoan dalam kondisi padat dan sulit
menerapkan jaga jarak agar tidak memaksakan din masuk ke dalamnya,
namun apabila terpaksa tambahan penggunakan pelindung wajah

f (faceshield) yang digunakan bersama masker sangat direkomendasikan
f_rjf.".' b sebagai perlindungan tambahan.

o
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as i ' B o . .

hc':lti‘kd perlindungan  kesehatan individu dan titik-titik kritis dalam

hrn nl ungan  keschatan  masyarakat, yang melibatkan  pengelola,
: ‘-“' CNERATA, atau penanggung jawab tempat wisata dan kegiatan olahraga

Sena masvarakat pengguna

BAB I

PRINSIF UMUM PROTOKOI. KESEHATAN
DALAM PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN COVID-19

Masvarakat memilki peran penting dalam memutus mata rantai penularan
COVID-19 agar tidak menimbulkan sumber penularan baru/chister pada tempat-
tempat dimana terjadinya pergerakan orang, interaksi antar manusia dan
berk umpulnya banyak orang. Masyarakat harus dapat beraktivitas kembali dalam
situasi pandemi COVIDP19 dengan beradaptasi pada kebiasaan baru yang lebih
sehat, lebih bersih, dan lebih taat, yang dilaksanakan oleh seluruh komponen yang
ada di masyarakat serta memberdayakan semua sumber daya yang ada. Peran
masvarakat untuk dapat memutus mata rantai penularan COVID-19 (risiko
tertular dan menularkan) harus dilakukan dengan menerapkan protokol
k esehatan. Protokol k esehatan secara umum harus memuat:

A. Perlindungan Kesehatan Individu

Penularan COVID-19 terjadi melalui droplet yang dapat menginfeksi manusia
dengan masuknya droplet yang mengandung virus SARS-CoV-2 ke dalam
tubuh melalui hidung, mulut, dan mata. Prinsip pencegahan penularan
COVID-19 pada individu dilakukan dengan menghindari masuknya virus
melalui ketiga pintu masuk tersebut dengan beberapa tindakan, seperti:

1. Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi
hidung dan mulut hingga dagu, jika harus keluar rumah atau berinteraksi
dengan orang lain yang tidak diketahui status kesehatannya (yang
mungkin dapat menularkan COVID-19). Apabila menggunakan masker
kain, sebaiknya gunakan masker kain 3 lapis;

2. Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun
dengan air mengalir atau menggunakan cairan antiseptik berbasis
alkohol/handsanitizer. Selalu menghindari menyentuh mata, hidung,
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih (vang mungkin
terkontaminasi droplet yang mengandung virus);

3. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari
terkena droplet dari orang yang bicara, batuk, atau bersin, serta
menghindari kerumunan, keramaian, dan berdesakan. Jika tidak
memungkinkan melakukan jaga jarak maka dapat dilak ukan
berbagai rekayasa administrasi dan teknis lainnya. Rekayasa
administrasi dapat berupa pembatasan jumlah orang, pengaturan jadwal,
dan sebagainya. Sedangkan rekayasa teknis antara lain dapat berupa
pembuatan partisi, pengaturan jalur masuk dan keluar, dan lain
sebagainya,

4. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas
fisik minimal 30 menit sehari dan istirahat yang cukup (minimal 7 jam),
serta menghindari faktor risiko penyakit. Orang yang memiliki
komorbiditas/penyakit  penyerta/kondisi rentan seperti diabetes,
hipertensi, gangguan paru, gangguan jantung, gangguan ginjal, kondisi
immunocompronused / penyakit autoimun, kehamilan, lanjut usia, anak-
anak, dan lain Lain, harus lebih berhati-hati dalam beraktifitas di tempat

dan feasilitas umum,

—
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B.  Perlindungan Keschatan Masyarakat

Perlindungan keschatan masyarakat merupakan upaya yang harus dilakukan
oleh semua komponen yang ada di masyarakat guna mencegah dan
mengendalikan penularan COVID-19. Patensi penularan COVID-19 di tempat
wisata dan olahraga disebabkan adanya pergerakan, kerumunan, atau
interaksi orang yang dapat menimbulkan kontak fisik. Dalam perlindungan
Kesehatan masyvarakat peran pengelola, penyelenggara, atau penanggung
jawab tempat wisata dan kegiatan olahraga sangat penting untuk

menerapkan sebagai berik ut:

1. Unsur pencegahan (prerent)
a. Kegnhaan prom osi kesehatan (promote) dilakukan melalui

sosialisasi, edukasi, dan penggunaan berbagai media informasi untuk
memberikan pengertian dan pemahaman bagi semua orang, serta
keteladanan dari pimpinan, tokoh masyarakat, dan melalui media
mainstream.

b. Kegiatan perlindungan (protect) antara lain dilakukan melalui
penyediaan sarana cuci tangan pakai sabun yang mudah diakses
dan memenuhi standar atau penyediaan handsanitizer, upaya
penapisan kesehatan orang yang akan masuk ke tempat wisata dan
olahraga, pengaturan jaga jarak, disinfeksi terhadap permukaan,
ruangan, dan peralatan secara berkala, serta penegakkan kedisplinan
pada perilaku masyarakat yang berisiko dalam penularan dan
tertularnya COVID-19 seperti berkerumun, tidak menggunakan
masker, merokok di tempat wisata dan olahraga dan lain
sebagainya.

2. Unsur penemuan kasus (detect)
a. Fasilitasi dalam deteksi dini untuk mengantisipasi penyebaran COVID-

19, vang dapat dilakukan melalui berkoordinasi dengan dinas kesehatan
setempat atau fasilitas pelayanan kesehatan.

b. Melakukan pemantauan kondisi kesehatan (gejala demam, batuk,
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas) terhadap semua orang
yang ada di tempat wisata dan olahrga.

3. Unsur penanganan secara cepat dan efektif (respond)

Melakukan penanganan untuk mencegah terjadinya penyebaran yang lebih
luas, antara lain berkoordinasi dengan dinas kesehatan setempat atau
fasilitas pelayanan kesehatan untuk melakukan pelacakan kontak erat,
pemeriksaan rapid test atau Real Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR),
serta penanganan lain sesuai kebutuhan. Terhadap penanganan bagi vang
sakit atau meninggal di tempat wisata dan olahraga merujuk pada standar
yang berlaku sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangsan.

BAB Il
PROTOKOL KESEHATAN DALAM PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN COVID-19 Di
WARUNG MAKAN, RUMAH MAKAN, CAFE DAN RESTORAN ATAU USAHA
SEJE NISNYA

a. Bag Pelaku Usaha;
1. Memperhatikan informasi terkini  serta himbauan dan instruksi
pemerintah pusat dan pranerintah daevah terkait COVID-19 di wlayahnya.
Informa secara  beokala  dapat  diakses  pada laman
i go.id, wunw.covidl9.gaid, dan kebijakan

>

nitps. / /1nfe ksiemerging. hemhe s.q

pemerintah daerah setempat;

2. Menyediakan sarana cuci tamgan pakai sabun atau handsanitizer
di pintu masuk dan tempat lain yang mudah diakses pengunjung;

3. Mewajibkan setiap orang yang akan masuk untuk mencuci tangan pakai

sabun dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer;
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4.

S. Pastikan pekerja memahami

6. masuk dan pengunjung vang memiliki gejala

mm,umu_ ﬂmuwmwn, sesak nafas, dan/atau diare atau

muumtwmmnmmmcomw; ‘

Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di pintu masuk. Jika ditemukan

pekerja atau pengunjung dengan suhu > 37.3 oC (2 kali pemeriksaan

dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan masuk,

8 Mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja yang kontak langsung

dengan pangan agar mengenakan masker, sarung fangan. atau penjepit

pada sant menyentuh pangan siap saji dan mengenakan penutup kepala
dan celemek pada saat persiapan, pengolahan. dan penvajian pangan.

Penggunaan sarung tangan sesuai dengan standar keamanan pangan yang

berlaku;

Menyediakan alat bantu seperti sarung tangan dan/atau pen jepit pangan

untuk meminimalkan kontak langsung dengan pangan siap saji dalam

proses persiapan, pengolahan, dan penyvajian.

10. Tidak menerapkan sistern prasmana n/yfet. Apabila menerapk an sistem
prasmanan/buffi>t agar rnenempatkan petugas pelayanan pada stall yang
disediakan dengan menggunakan masker serta sarung tangan.
pengunjung dalam mengambil makanan dilayani oleh petugas dan tetap

menjaga jarak minimal 1 meter. Semua peralatan makan wajib

dibersihkan dan didisinfeksi sebelum digunakan kembali;

11. Mén)jaga k ualitas udara di tempat usaha atau di tempat kerja dengan
dan sinar matahari rnasuk serta

mengoptimalkan sirkulasi udara

pembersihan filter AC;
12. Meng-upasakan pembayaran secara nontunai (cashless| dengan

memperhatikan disinfieksi untuk mesin pembayaran. Jika harus

bertransaksi dengan uang tunai, gunakan handsanitizer setelahnya.;

Memastikan seluruh lingkungan restoran/rumah makan dalam kondisi

bersih dan saniter dengan melakukan pembersihan dan disinfeks: secara

berkala minimal 2 kali sehari (saat sebelum buka dan tutup) menggunakan
pembersih dan disinfektan yang sesuai;

Meningkatkan frekuensi pembersihan dan disinfeksi (paling sedik it 3 kali

schari) terutama pada permukaan area dan peralatan yang sering

disentuh/dilewati orang seperti meja dan kursi di ruang makan,
kenop/gagang pintu, sakelar, kran, tuas flush toilet, toilet, meja kasir,
meesin  penghitung uang/kasir, lantai ruang makan, dan lain lain;

15. Menutup alat makan yang diletakkan di meja makan (sendok, garpu, pisau
dibungkus misalnya dengan tissuej;

16 Nidak menggunakan alat makan bersama-sama. Peralatan makan di atas
meja makan yang sering disentuh digant dalam bentuk kemasan sekali
pe kai/sachet atau diberikan kepada pengun jung apa bila diminta;

17. Menerapkan jaga jarak dengan berbagai cara seperti:

& Mengatur jarak minimal 1 meter pada saat antri masuk rumah
makan /restoran dan sejenisnya, memesan, dan membayar di Kasir
dengan memberikan tanda di lantai. Bila memungkinkan ada pembatas

Pengunjung dengan kasir berupa dindn g plastik atau kaca;
b. Fengawran jarak antar kursi minimal | meler dan tidok saling

berhadapan atau pemasangan partisi kaca/mika /plastik antar tamu

13.

14.

e

.

di atas meja makan
: II-W. than S :
X - ;r:P% *mww secara ||

E ~ &

§
o
= el

T e
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tempat kerja; . o, ) ot |
Mengginakan masker saat perjalanan dan selama berada & tempat
Hindari menyentuh wajah, mata, hidung, dan mulut;

Memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain;

mmmwm

Menghindari penggunaan alat pribed: secza bersamza seperii ziat shalat,

alat makan, dan lain-lain;

Segera mandi dan berganti péaisn sebetum kootak dengen anggma

keluarga di rumah:

Jilica diperiukan, bersihkan fhodphore, kacamaziz. s dan barang

lainnya dengan cairan dsinfrican,

Saat tiba di rumsh, segera mamdi dzn beggar.U pekaian sebelum kontak

dergan anggota kelierga & rumsh Bersinkan hand) blone

kacamata, tas, dan bzrzg lain vz dengan carmn dmnf ekian:

10} Me ningleatizan daya tzhan twbhul desgan menera pin P8BS . sepert
ﬂrﬁm%M@&gdﬂmaﬁﬁkmm&%mts&au@
istirahat yang c ukup dengan tudwr minimel 7 gm. serz mengind an fakior
risik o penyakit.

2 8 3 2088 3

c. Emy Pengunjsng/Krmas nien

1} Memastkan diri dzam kondsi sebar sedelum Derignying ke nmab
malzn/restnran atau sejenisyz Jikz muen gelanm geizia seperu demam,
batuk, pikK., nyeri tenggs orican, dn /aizu sesak nafas tetap & rumah dan
periksakan diri 'se fasilitas pelaywran’ leswiiatan apebia Derlanjut;

2} Saat pertjyslanan dan  selemz  bezerjz sea’u TooerTggrakan masker,
menjags jarak dengan oramig kin, dan hindan menventuh area wajah.
Jika terpak sz atan me nyenth arez wzjah pastikan tangan berssh dengan
curi tangan pekai sabun demgamn aur memgalr atau mox ngguElan
hancl sangtizer,

3) Saat tiba di raimah, segera mand: dan berganu pekaian sebelum kontak
dengan ang gta keluarga di rumak;

4) Bersihkan handphone, kacamzta. tas, dan barang lainnva de mgan caimn
disinfektan,

5) Meningkatlkan daya tahan tubuh dengarn menerapkan PHBS seperti
mengk onsumsi gizi seimbang ak tnaras fisik minimal 30 meni: sefhari dan
istirahat yang cul<up deengan tidur minimal 7 jam. serta m enghindarn faktor
nsiko rpenyakit.

BAB IV
PENUTUP

Standar Operasional Prosedur Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di

Sektor Pariwisat.a dan Olahiraga Daldam Rangka Pencegahian dan Pen gendalian
Cowid-19 disusun untuk menngkatkan peran dan kewaspadaan dalam

- mengantisipasi penularan COVID-19 di sel<tor pa ciwisata dan olahraga.
““ﬁumﬂ-ﬂ—-ﬂm i
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dalam pencegaban dan pengendalan penularan COVIIII9 di  sektot
pariwisata dan olahraga dagat membantu meminimalkan denpak yam,
ditimbulkan oleh COVID-19, dan arcara makro dapat berkontribusi menceg

penularan atau penyebaran COVID-19 di masyarakat
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LAMPIRAN V1lI

PERATURAN BUPATI BENGKAYANG

NOMOR : 55‘ TAHUN 2020

TANGGAL: /9 ;MM»{ 2020

TENTANQ

PELAKSANAAN POILA HIDUP MASYARAKAT PADA
TATANAN KEHIDUPAN NORMAL BARU MENUJU
MASYARAKAT YANG SEHAT, [MDISIPLIN, DAN
PRODUKTIF DI TENGAH PANDEMI COPRPONA VIRUS
DISEASE 1019 DI KABUPATEN HBENOK AYANCG

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR MENGENAI PENYELENGGARAAN
KEGIATAN PEDAGANG KAKI LIMA/LAPAK JAJANAN

PENDAHULUAN

Keberlangsungan kehidupan perekonomian tetap harus berjalan namun diiringi
dengan kesehatan penduduk yang bebas dari ancaman COVID-19. Tempat dan
fasilitas umum khususnya yang berkaitan dengan roda perekonomian
merupakan area dimana masyarakat melakukan aktifitas interaksi kehidupan
sosial dan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Resiko mobilitas /
pergerakan orang dan berkumpulnya/berkerumunnya sekelompok orang /
masyvarakat pada tempat-tempat dan fasilitas umum, memiliki potensi dan

dampak penularan.

COVID-19 yang cukup besar. Untuk menjamin bahwa roda perekonomian tetap
dapat tumbuh dan berjalan, maka perlu dilakukan adaptasi dan mitigasi dampak
pandemi COVID-19 khususnya di lingkungan tempat-tempat dan fasilitas umum.
Masyarakat harus melakukan transformasi perubahan pola hidup dengan
tatanan dan adaptasi kebiasaan yang baru.

(new normal) agar dapat hidup sehat dan produktif serta terhindar dari penularan
COVID-19. Kedisiplinan dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat
merupakan salah satu kunci dalam menekan angka penularan (case fatality rate)
COVID-19 pada masyarakat, sehingga diharapkan wabah COVID-19 dapat
tertangani secara baik dan terstruktur.

Memperhatikan arahan dan kebijakan Pemerintah Pusat bahwa Masyarakat
Harus Tetap Sehat dan Produktif serta Perekonomian harus juga tetap tumbuh
dan berkembang khususnya bagi Pelaku Usaha Mikro dan Kecil maka, perlu
ditetapkan Tata Kelola Aktivitas Pelaku Usaha Mikro dan Kecil yang dilakukan
Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dengan Tatanan

Adaptasi Kenormalan Baru.

DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular;

2. UndangUndang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana;

3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah;

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan

Penanggulangan Bencana;

o
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tenntang Pembatasan Sosial
Berskala Bes.ar Dalam Rangka Perc epatan Frenanganan Corona Virus Disease
2019 (Covid-19);

7. Keputuwsan Presiden Nomor 9 Tathiun 2020 tentang perubatunn atas Keputusan
Penangan Corona \inus Dissase 2019 (Covid-19),

8. Keputusan Presiclen Nomor 11 tybwin 2020 tentang Penetapan Kedaruratan
Kesehatan Masiarakat Corona Wrus Disease 2019 (Covid-19);

9. Keputussan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non
Alam Penvebaran Corona Virus Disease 2019 (Cowvid- 19) Sebagai Bencana
Nasional,

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 temtang Pedoman
Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penmngnman
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19);

11. Keputusan Menteri Keschatan Nomor HK01.07 /MENKES /382 /2020 tentang
Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di Tempat dan Fasiitas Umum Dalam
Rangka Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19).

12. Surat Edaran Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2020 tentang Pemulihan Aktivitas Perdagangan Yang Dilakukan Pada Masa
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan New Normal,

13. Keputusan Bupati Bengkayvang Nomor : 251/SETDA Tahun 2020 tentang
Pembentukan Satuan Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) di Wilayah Kabupaten Bengkaryang.

I1l. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup protokol kesehatan ini meliputi upaya pencegahan dan
pengendalian COVID-19 ditempat dan/atau fasilitas umum penyelenggaraan
kegiatan usaha mikro dan kecil dalam rangka menjaga keberlangsungan,
ketersediaan dan kelancaran penyediaan barang dan jasa kebutuhan
masyarakat, baik secara individu maupun berkelompok seperti:

a. Tempat Usaha Mikro dan Kecil itu sendiri (dirumah, komplek perumahan);

b. Usaha Mikro dan Kecil secara Berkeliling;
c. Tempat Usaha Mikro dan Kecil secara Berkelompok dalam Kawasan / Area

tertentu;

IV. SARANA DAN PRASARANA

1. Fasilitas / Tempat Usaha Mikro dan Kecil diperlukan desinfektan, Alat
Pengukur Suhu, tempat cuci tangan (bagi yang berkelompok),

2. Untuk keperluan sarana dan prasarana pencegahan penyebaran COVD-19
seperti masker, hand-sanitizer, sarung tangan, themnal scanmer,
vitamin/suplemen bagi Usaha Mikro dan Kecil perorangan maupun
berkeliling.

V. PELAKSANA
Usaha Mikro dan Kecil
a. Pelaku Usaha Mikro dan Kecil
pelaksanaan usaha secara perorangan (dirumah dan/atau komplek perumahanj:
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Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi pemerintah
pusat, pemerintah propinsi dan pemerintah Kabupaten Bengkayang terkait
COVID-19 di Kabupaten Bengkayang. Informasi tersebut secara berkala dapat
diakses pada laman https://infeksiemerging.kemkes.go.id, www.covid19.go.id,
https:/ /dinkes.kalbarprov.go.id/covid-19/,http: //covid-9.bengkayangkab.go.id.

1. Melaksanakan aktifitas usaha mikro dan kecil dengan mengikuti ketentuan

Pemerintah Kabupaten Bengkayang;
2. Menggunakan masker dan mencuci tangan dalam menjalankan aktifitas

usaha mikro dan kecil;
3. Menerapkanjagajarak dalam aktifitas usahanya terhadap pembeli dan/atau

pengunjung.
4. Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan mudah

diakses oleh pembeli dan pengunjung.

5. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit tiga kali
sehari) pada area atau sarana dan prasarana yang digunakan;

6. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pembeli dan pengunjung tentang
pencegahan penularan COVID-19 yang dapat dilakukan dengan
penyampaian langsung, poster dan lain sebagainya.

7. Apabila menyediakan tempat duduk atau waktu tunggu maka mengikuti
ketentuan jaga jarak minimal 1 meter, menjaga kcbersihan tangan, dan
kedisiplinan penggunaan masker di area usaha perorangan (dirumah
dan/atau komplek perumahan);

8. Pemberitahuan informasi/pesan bagi pembeli dan pengunjung yang memiliki
gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas agar
tidak beraktifitas belanja diluar;

9. Jika mengalami tanda-tanda gejala Covid-19 baik bagi pelaku usaha mikro
dan kecil maupun mengetahui pembeli dan pengunjung agar cepat
berkoordinasi dan menginformasikan kepada RT/Petugas Kesehatan

setempat;

Pelaksanaan usaha secara Berkeliling:

1. Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi pemerintah
pusat, pemerintah propinsi dan pemerintah Kabupaten Bengkayang terkait
COVID-19 di Kabupaten Bengkayang Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman  https://infeksiemerging.kemkes.go.id,
www.covid 19 .go.id, https: / /dinkes.kalbarprov.go.id /covid-19, dan

http://covid 19.bengkayangkab.go.id;
2. Melaksanakan aktifitas usaha mikro dan kecil dengan mengikuti ketentuan

pémerintah Kabupaten Bengkayang;

Menerapkan jaga jarak dalam aktifitas keliling usahanya terhadap pembeli;

Membekali diri dengan hand sanitizer, menggunakan masker dan mencuci

tangan secara berkala selala dalam menjalankan usaha berkeliling;

S. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit tiga kali
sehari) pada sarana dan prasarana yang digunakan dalam menjalankan
usaha secara berkeliling;

6. Tidak mepjalankan usaha berkeliling apabila dalam keadaan kurang sehat
dan/atau kondisi batuk, pilek, demam, nyeri tenggorokan dan/atau sesak
napas;

7. Jika dalam menjalankan usaha berkeliling mengalami tanda-tanda gejala

_Cov’1d-19 baik agar cepat melapor dan menginformasikan kepada aparat

intah /Petugas Kesehatan terdekat;

Lo
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Pelaksanaan usaha secara berkelompok dalam Area / Kawasan Tertentu :

1. Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi pemerintah
pusat, pemerintah propinsi dan pemerintah Kahupaten Bengkayang terk ait
COVID-19 di Kabupaten Bengkayang. Informasi tersebut secara berkala
dapat diakses pada laman https://infeksiemerging. kemkesgo.id,
www.covidl9.go.id, https://dinkes.kalbarprov.go.id/covid-19, http://covid-

19.bengkayangkab.go.id;
2. Melaksanakan aktifitas usaha mikro dan kecil dengan mengikuti ketentuan

Pemerintah Kabupaten Bengkayang;
Menggunakan Masker dalam menjalankan aktifitas usaha mikro dan kecil

secara berkelompok pada area / Kawasan tertentu;
4. Menerapkan jagajarak dalam aktifitas usahanya terhadap pembeli dan/atau

W

pengunjung;

5. Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan mudah
diakses oleh pembeli dan pengunjung;

6. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit tiga kali
sehari) pada area atau sarana dan prasarana yang digunak an;

7. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pembeli dan pengunjung tentang

pencegahan penularan COVID-19 yang dapat dilakukan dengan

penyampaian langsung, poster dan lain sebagainya,
8. Apabila menyediakan tempat duduk atau waktu tunggu maka mengikuti

ketentuan jaga jarak minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan, dan
kedisiplinan penggunaan masker di area usaha berkelompok (dalam
Area/Kawasan Tertentu);
9. Pemberitahuan informasi/pesan bagi pembeli dan pengun jungyang memiliki
gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas agar
tidak beraktifitas belanja diluar; dan
Jika mengalami tanda-tanda gejala Covid-19 baik bagi pelaku usaha mikro

maupun mengetahui pembeli dan pengunjung agar cepat
RT/Petugas Kesehatan

10,

dan kecil
berkoordinasi dan menginformasikan kepada

setempat.

b. Pekerja pada Usaha Mikro dan Kecil

Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar. Jika

mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,

dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas
pelayanan kesehatan apabila berlanjut.

2. Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker, menjaga
jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah. Jika terpaksa
akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci tangan
pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer. |

3. Melakukan pembersihan area usaha mikro dan kecil sebelum dan sesudah '
beraktifitas produksi dan/atau usaha,;

4. Melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan
dan/pengunjung, misalnya menggunakan pembatas/partisi (misal flexy
glass/plastik), dan lain lain.

5. Pekerja selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung dan sesama

rekan kerjanya untuk menggunakan masker dan menjaga jarak minimal 1

meter.

1.

pembeli
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6. Jika kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan,
penggunaan pelindung wajah (faceshield) bersama masker
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

7. Saat tiba di rumah, mmﬁimmﬂmmm }
dengan anggota keluarga di rumah. serta membersihkan handp _
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan.

8. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seper
mengkonsumsi makanan bergiz, aktivitas fisik minimal 30 menit se
dan istirahat vang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta menghine
faktor risiko penvakit.

c. Pembeli / Pengurijung

1. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, j
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokam
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas
pelavanan kesehatan apabila berlanjut.

2. Selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di ares
usaha mikro dan kecil baik perorangan, berkeliling maupun berkelompok

3. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabui

dengan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer. '

Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut.

Tetap memperhatikan jaga jarak minimal | meter dengan orang lain.

Jika kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak agar ti

memaksakan din berada pada area u.saha mikro dan kecil baik peroran

kelihing maupun berkelompok, namun apabila terpaksa tamb
penggunaan pelindung wajah (faceshield) bersama masker
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan.

cus
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LAMPIHAN |4
PHEATURAN BUPATI BENGKEAYANG

NOMOK lq TAMLIN My
4 Aol

TARGGAL ped a0 i
TENTANG . 5
PHLAKNANAAN FOLA MITIIE MASYARAKAT FALIA :J
TATANAN KEMITWPAN NOWMAL BARL  MBNLLIL o
MABYARAKAT  YAN'  BEHAT,  THBIPLIN, AN el
PRODUKTIF 18 TENGAL PANUEMI CONONA VIR E 4

THBIRANE 30159 1 KARUPATEN BENGKAYANG !

PEITUNIUK TERNIS/ SO MENGIENATL PICNYIRLILNGGARAAN PERHOTIELAN,
WISMA, HOMESTAY, IO NGINAPAN LAIN YANCG S1ILTIENIS

WA
PENDAHUILUAN

A. Latar Belnkang

Dalam ramgka tedaksananys rencans  precmbinguin jangka panjang
nasional, sumber dayn  mwnusia  merupalcan  subjek  penting  dalam
pembungunun, Saat ini burgsa Indonesia sedang menglndigo tantangan yang
menghumuskan sumber dayn manusin berndagosi dengan situasi pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Behun ditemulcannya vaksin  dan
pengobatan  defimitif  COVID-19  diprediksl  akan mompoerpanjang mass
pandemi, sehingga negara harus bersiap cbegan keetintmngan baru pada
kehidupan masyarankatnyn. Aspek kesechotan, soswml, dan  ekonomi harus
berjalan beriringan dan saling mendukung ager tevapal  tujuan  yang
diharapkan. Untuk itu berbagni kebijnkan percepatan penanganan COVID-19
harus tetap mendukung keberlungsungan perekonomian dan aspek sosial
mas yarakal,

Scktor panwisatn dan olahwagn merupoakan  aren  dimana  masyarakat
melakukan aktifitas kepariwinatann dan olahrogn. Risiko pergerakan orang
dan berkumpulnya masyarakat di tempat wisnta dan kegintan olahraga,
memiliki potensi  penularan COVID-19  yang cukup  besar, Agar roda
perekonomian  tetap dapat berjalan, maka perlu dilalodan minpgasi dampak
pandemi COVID-19 khususnya di tempat wisnta dan keglatan olahraga.
Masyarakat harus melakukan perobodan pola hidup dengan tatanan dan
adaptasi kebiasaan yang baru (new nomval) agne dapat hidup produkti! dan
terhindar dari penularan COVIDIY, Kedisaplinan dalam menerapkan prinsip
pola hidup yang lebih bersibh dan sehat merupnkan kunet dalam menekan
penularan COVID-19 pada masynrakat, sotngga dihampkan wabah COVID-19

dapat segera berakhir,

B. Dasar Hukum
Keputusan Meniten Kenehatan Republik Indonesia Nomor

HK.O1.07 /Menkes/382/2020  tentang  "'rawkol  Kesehatan  Bagi

Masyioakat di Tempnt dan Fasilitus Umum Dalum Rangka Pencegahan

dan Pengendalinn Corona Virus Disease 2019 (Covid 19) (Lavduran Negara

Republik Indonenn Tahon 2019 Nemor 251, Tambuhan  Lembaran Negara
Republik Indonesin Nomor O.444) ;

C. Tujuan
Meninghatkan upaya  pencgbun dan pengendalian COVID-19  bagi
masyarakat di tempat wisate dan kegintan olahraga dalum rangka mencegah
terjndinya eplsenter /Iduster baru selamn masa pandemi,

Dipindai dengan CamQCcann.
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aspek  perlindungan kesehatan individu dan titik-titik kritis dalam
perlindungan  kesehatan masyarakat, vang melibatkan  pengelola,
penyelenggara, atau penanggung jawab tempat wisata dan kegiatan olahraga
serta masyarakat pe ngguna.

BAB Il

PRINSIP UMUM PROTOKOL KE SEHATAN
DALAM PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN COVID-19

Masyrarakat memiliki peran penting dalam memutus mata rantai penularan
COVID-19 agar tidak menimbulkan sumber penularan baru/clissster pada tempat-
tempat dimana terjadinva pergerakan orang. interaksi antar manusia dan
berk umpulnya banuak orang. Masyarakat harus dapat beraktivitas kembali dalam
situasi pandemi COVID-19 dengan beradaptasi pada kebiasaan baru vang lebih
sehat, lebih bersih, dan lebih taat, vang dilaksanakan oleh seluruh komponen vang
ada di masyarakat serta memberdayakan semua sumber dava vang ada. Peran
masvarakat untuk dapat memutus mata rantai penularan COVID-19 (risiko
tertular dan menularkan) harus dilakukan dengan menerapkan protok ol
kesehatan. Protokol kesehatan secara umum harus memuat:

A. Perlindungan Kesehatan Individu

Penularan COVID-19 terjadi melalui droplet yang dapat menginfeksi manusia
dengan masuknya droplet yang mengandung virus SARS-CoV-2 ke dalam
tubuh melalui hidung, mulut, dan mata. Prinsip pencegahan penularan
COVID-19 pada individu dilakukan dengan menghindari masuknya virus
melalui ketiga pintu masuk tersebut dengan beberapa tindakan, seperti:

1. Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi
hidung dan mulut hingga dagu, jika harus keluar rumah atau berinteraksi
dengan orang lain yvang tidak diketahui status kesehatannva (vang
mungkin dapat menularkan COVID-19). Apabila meng gunakan masker
kain, sebaiknya gunakan masker kain 3 lapis;

2. Membersihkan tangan secara teratur deng-an cuci tangan pakal sabun
dengan air mengalir atau menggunakan cairan antiseptik berbasis
alkohol/handsanitizer. Selalu menghindari menyentuh mata, hidung,
dan mulut dengan tangan yang tidak bersih (vang mungkin
terkontaminasi droplet yvang mengandung virus);

3. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari
terkena droplet dari orang yang bicara, batuk, atau bersin, serta
menghindari kerumunan, keramaian, dan berdesakan. Jika tidak
memungkinkan melakukan jaga jarak maka dapat dilakukan
berbagai rekayasa administrasi dan teknis lainnya. Rekayasa
administrasi dapat berupa pembatasan jumlah orang, pengaturan jadwal,
dan sebagainya. Sedangkan rekayasa tek nis antara lain dapat berupa
pembuatan partisi, pengaturan jalur masuk dan keluar, dan lain
sebagainya;

4. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan Perilaku Hidup
Be.rsih .da'n Sehat (PHBS) seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas
fisik minimal 30 menit sehari dan istirahat vang cukup (minimal 7 jam),
serta menghindari faktor risiko penyakit. Orang vang memiliki
k?morb'ldita&s/penyakit penyerta/k ondisi  rentan  seperti  diabetes,
l}upertensx, gangguan paru, gangguan jantung, gangguan giripl, kondisi
"’"’wnocomp_f‘omd/ penyakit autoimun, kehamilan, lanjut usia, anak-
anak, dan lain lain, harus lebih berhati-hati dalam beraktifitas di tempat
dan fasilitas umum.
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B. Perlindungan Kesehatan Masyarakat

Perlin dungan kesehatan masyarakat meru pkan uJja /& yang harus dll&: ul;::
oleh semua komponen vang ada di ~mayarakda guna mencega
: ] @ n COVID-19 di tempat
mengendalikan penularan COVID-19. Potensi pehu a ot
wisata dan olahaga disebabkan adanya pcrgeralkan. kcrumu;_\ag;m -
interaksi orang vang dapat menirhjuka n kontak fisik. Dalam perlin 18;
kesehatan nms;vs-arakm peran pengelola, penvelen ggara. atau ptl-,nanﬁitus
jawab ternpat wisata dan kegiatan olahraga sangat penting
mwenera pobagnhben‘kut:”
han (preven .
h ;]'"!:\_\;;lﬂ;:ﬁega prono:osi kesehatan (pmmord. di]akpkan rnelalu‘:
sosialisasi, edukasi, dan penggunan berbagai rpedua informasi untu
memberikan pengertian dan pemehaman bagi semua orang. serta
keteladanan dari pimpinan, tokoh masyarakat, dan melalui media
instream. }

b. km:giaran perlindungan (protect) antara lain dilakukan melalun
penediaan sarana cuci tangan pakali saun yang mpfiah diakses
dan memenhi standar atau penyediaan MrﬂsMer. upaya
penapisan kesehatan orang yvang akan masuk .ke tempat wisata dan
olahraga, pengaturan jaga jarak, disinfeksi terhadap pempka_an,
ruangan, dan pefalatan secara berkala, seta penegakkan kedisplinan
pada rperilakumasyarakat yang berisiko dalam penularan dan
teftularnva COVID-19 seperti berkerumun, tidak menggunakan
masker, " merokok di tempat wisata dan olahraga dan Ilain
sebagainya.

2. Unsur penemuan kasus (detect)

a. Fasilitasi dalam deteksi dini untuk mengantisipasi penysebaran COVID-
19, vang dapat dilakukan melalui berkoordinasi dengan dinas kesehatan
setempat atau fasi'litas pelayanan kesehatan.

b. Melakukan pemantauan kondisi kesehatan (gejala demam. batuk.,
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas) terhadap semua orang
yvang ada di tempat wisata dan olahrga.

3. Unsur penanganan secaracepat dan efektif (respond)

Melakukan penanganan untuk mencegah terjadinva penyebaran vang lebih
luas, antara lain berkoofdinasi dengan dinas kesehatan setempat atau
fasilitas pelayanan kesehatan untuk melakukan pelacakan kontak erat,
pemeriksaan rapid test atau Real Time Polymerase Chain Reaction (RT-PCR),
serta penanganan lain sesuai kebutuhan. Terhadap penanganan bagi vang
sakit atau meninggal di tempat wisata dan olahraga merujuk pada standar
yang berlaku sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB 111

PROTOKOL KESEHATAN DALAM PENCEGAHAN DAN PENG

ENDALIAN COVID-19 DI
PERHOTELAN, WISMA, HOMESTAY, PENGINAPAN LAIN

YANG SEJENISNYA

penyediaan akomodasi secara harian berupa kamar-kamar di dalam satu atau lebih

Pigeunan yang dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum,

kegiatan hiburan dan/atau fasilitas lai i
( a ? i =
penularan COVID.19 A .mn._\g harus dilakukan upaya mitigasi

8i ini, pekerja, pengunjung dan masyarakat pengguna jasa
a.  Bag Pihak Pengelola
1) Memperhatikan informasi  terkin :
. X rkini serta himbaua : i
pemerintah pusat dan pemer; uan dan instruksi

! ah pue ntahdaerah terkait COVID-19 di wilavahnya,
kh*t:z‘s"ﬁx:x ﬁél::ar Ot?c&"; befka!& dapat  diakses pada l&min
pemnﬂnm‘hda.emhmrw;m ;:;?r.mgatd.. www.covidl9.go.id, dan kebijakan
2) Memastikan seluruh

penularan COVID-19; pekerja hotel memahami tentang pencegahan
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3) Memasang media informasi di lokasi-lokasi strategls untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak
minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan dan kedisplinan penggunaan
masker;

4 Men_vediakan handsanitizer di pintu masuk, lobby, meja resepsionis,
pintu lift, dan area publik lainnya;

S) Menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar
matahari, serta melakukan pembersihan filter AC;

6) Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit tiga
kali sehari) menggunakan pembersih dan disinfektan pada area atau
peralatan vang digunakan bersama seperti pegangan pintu dan tangga,
tombol lift, pintu toilet dan fiasilitas umum lainnya;

7) larangan masuk bagi karyawan yang memiliki gejala demam, batuk,
pilek, nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas. Karyawan mengisi
formulir self assessment risiko COVID-19 sebelum masuk bekerja (Form
1) dan dilakukan pemeriksaan suhu.Pintu masuk/ lobby;

a) Melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk tamu dan
karvawan. Apabila ditemukan suhu > 37,3 OC (2 kali pemeriksaan
dengan jarak 5 menit), tidak diperkenankan masuk kecuali dinyatakan
negatif /nonreaktif COVID-19 setelah dilakukan pemeriksaan
laboratorium berupa pemeriksaan RT-PCR yang berlaku 7 hari atau
rapid test yang berlaku 3 hari, sebelum masuk ke hotel;

b) Petugas menanyakan dan mencatat riwayat perjalanan tamu/
pengunjung dan diminta mengisi self assessment risiko COVID-19. Jika
hasil self assessment memiliki risiko besar COVID-19, agar diminta
melakukan pemeriksaan kesehatan ke fasilitas pelayanan kesehatan
terlebih dahulu atau menunjukan hasil pemeriksaan bebas COVID-19
yang masih berlakuy;

c¢) Menerapkan jaga jarak yang dilakukan dengan berbagai cara, seperti
mengatur antrian di pintu masuk, di depan meja resepsionis dengan
pemberian tanda di lantai, mengatur jarak antar kursi di lobby, area
publik dan lain sebagainya. Menyediakan sarana untuk meminimalkan
kontak dengan pengunjung misalnya pembatas/partisi mika di meja
resepsionis, pelindung wajah (faceshield), penggunaan metode
pembayaran non tunai, dan lain-lain.

8) Kamar
a) Melakukan pembersihan dan disinfeksi pada kamar sebelum

dan sesudah digunakan tamu meliputi pegangan pintu, meja, kursi,
telephone, kulkas, remote TV dan AC, kran kamar mandi dan fasilitas
lain yang sering disentuh tamu;

b) Memastikan proses pembersihan dan disinfeksi kamar dan kamar
mandi, serta peralatanyang telah digunakan tamu;

c) Pastikan mengganti sarung bantal, sprei, hingga selimut dengan yang
telah dicuci bersih;

d) Penyediaan handsanitizer di meja.

9) Ruang Pertemuan
a) Kapasitas untuk ballroom, meeting room, dan conference harus selalu

memperhitungkan jaga jarak minimal 1 meter antar tamu dan antar
karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan menghitung kembali jumlah
undangan, pembuatan lay out ruangan, membagi acara menjadi
beberapa sesi, membuat sistem antrian, dan lain sebagainya;

Memberikan informasi jaga jarak dan menjaga kesehatan perihal
tubuh, pemakaian masker pembatasan jarak dan sering cuci
kai sabun dengan air mengalir atau menggunakan

.
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¢) Menyediakan panduan/informasi layout jarak aman, sejak dari masuk
hingga keluar

parkiran, didalam lifit, ke lobby, ke ruang pertemuan,
parkiran;

d) Membuat konsep labirin untuk jalur antrian, - jalur kirab diperleibar,
dan panggung diperbesar untuk menjaga jarak,

¢) Memastikan spmaen pembersihan dan disinfeksi ruang pertemuan
sebelum dan setelah digunakan,

) Membersihkan dan mendisinfeksi microphone setiap setelah digunakan
masing masing orang  Tidak menggunakan microphone secara
bergantian sebelum dibersihkan atau menyediakan microphone pada
mASsing-masing meja;

gl Master omeony/MC harus aktif informmakan protokol keaseharan,
antrian, jaga jarak, dan pemakajan maske 1.

10) Ruang Makan
a) Mewajibkan setiap orang yang akan masuk ruang makan untuk

mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir; '

b} Pengaturan jarak antar kursi minimal 1 meter dan tidak saling

berhadapan. Dalam hal tidak dapat diterapkan pengaturan jarak_ dapat

dilakukan upava rekayasa teknis lain seperti pemasangan partisi antar
tamu berhadapan di atas meja makan;

Tidak menggunakan alat makan bersama-sama. Peralatan makan di

atas meja makan yang sering disentuh diganti dalam bentuk kemasan

sekali pakai/ sachet atau diberikan kepada pengunjung apabila diminta;

d) Mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja yang kontak
langsung dengan pangan untuk mengenakan alat pelindung diri seperti
penutup kepala, sarung tangan, celemek, dan masker. Sarung tangan
harus segera diganti setelah memegang barang selain makanan;

e) Tidak menerapkan sistem prasmanan/buffiet. Apabila menerapkan
sistem prasmanan/buffet agar menempatkan petugas pelayanan pada
stall vang disediakan dengan menggunakan masker serta sarung
tangan, pengunjung dalam mengambil makanan dilayani oleh petugas
dan tetap menjaga jarak minimal 1 meter. Semua peralatan makan
wa jib dibersihkan dan didisinfeksi sebelum digunakan kembali;

f) Untuk meminimalisasi pelayanan makanan secara buffet (prasmanan),
juga dapat dilakukan dengan menggunakan opsi action station, set
menu, nasi kotak/box/take away, individual portion dan variasi lainnya
dengan jenis makanan yang tidak banyak namun kualitas lebih baik;

g Untuk meal service ala carte, sitting party, silver service agar penjagaan
jarak dan penataan kursi dan peralatan harus tetap terjaga.

11) Kolam Renang -‘ﬁ

a) Memastikan air kolam renang menggunakan desinfek tan dengan 1

clorin 1-10 ppm atau bromin 3-8 ppm sehingga pH air mencapai 7.2 -

8 dilakukan setiap hari dan hasilnya diinformasikan di papan
informas:” agar dapat diketahui oleh konsumen; :

b) Pengelola melakukan pembersihan dan disinfeksi terhadap seluruh
permukaan disekitar kolam renang seperti tempat duduk, lantai dan
lainain; '

z Menerapkan jaga jarak diruang ganti;

Pastikan tamu yang akan menggunakan kolam renang dalam
keadaan sehat, dengan mengisi form self assesment risiko COVID-19
(form 1). Bila dari hasil self assessment masuk dalam kategori risiko
besar tidak diperkenankan untuk berenang;

¢/ Batasi jumlah pengguma kolam renang agar dapat menerapkan

) w—um masing-masing;
g Gunakan masker sebelum nﬂﬁh:mml,
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